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Abstrak: Penggunaan Instagram pada dewasa muda memfasilitasi social comparison yang
berpotensi meningkatkan rumination. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh social
comparison terhadap rumination pada mahasiswa dewasa muda pengguna Instagram di
Universitas Riau Kepulauan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode Analisis Regresi Sederhana. Sampel penelitian berjumlah 342 mahasiswa Universitas
Riau Kepulauan berusia 18-25 tahun yang merupakan pengguna Instagram. Teknik
pengambilan sampel menggunakan snowball sampling. Alat ukur yang digunakan adalah
Ruminative Response Scale (RRS) untuk mengukur rumination dan lowa-Netherlands
Comparison Orientation Measure (INCOM) untuk mengukur social comparison. Analisis
data dilakukan menggunakan SPSS versi 27. Hasil menunjukkan social comparison
berpengaruh positif dan signifikan terhadap rumination (B = 0.563; f = 0.486; t = 10.255; p <
0.001), dengan model regresi signifikan (F = 105.156; p < 0.001). Penelitian ini menunjukkan
bahwa social comparison berhubungan positif dengan rumination, semakin tinggi social
comparison, semakin tinggi pula rumination pada dewasa muda pengguna Instagram di
Universitas Riau Kepulauan.

Kata Kunci : Rumination, Social Comparison, Instagram, Dewasa Muda

PENDAHULUAN

Dewasa muda merupakan tahap
perkembangan yang ditandai dengan
meningkatnya kemandirian, pembentukan
identitas, pencarian arah hidup, serta
penyesuaian terhadap berbagai tuntutan
dan tanggung jawab baru (Paputungan,
2023; A. Putri, 2019). Dalam proses
tersebut, media sosial menjadi salah satu
sarana yang banyak digunakan untuk

berinteraksi, mengekspresikan diri, dan

mengikuti kehidupan sosial orang lain.
Instagram menjadi salah satu platform
yang banyak digunakan oleh kelompok
dewasa muda. Prawiro (2024)
menunjukkan bahwa mayoritas pengguna
Instagram dalam penelitiannya berasal dari
kelompok usia 19-24 tahun. Instagram
tidak hanya digunakan untuk berinteraksi

dan mencari hiburan, tetapi juga untuk

membagikan aktivitas, mengekspresikan
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diri, serta menampilkan pencapaian dan
gaya hidup (Wahyuni dkk., 2022).

Kondisi tersebut membuat individu
terpapar pada  berbagai  gambaran
kehidupan ideal dan pencapaian orang lain.
Paparan tersebut dapat berkaitan dengan
munculnya rumination, yaitu
kecenderungan memusatkan perhatian
secara berulang pada permasalahan,
penyebab, maupun konsekuensinya
(Nolen-Hoeksema dkk., 1999 dalam
Faizah & Purnomo, 2019). Rumination
terdiri atas dua dimensi, yaitu brooding
dan reflection. Brooding menggambarkan
kecenderungan ~ memikirkan ~ dampak
negatif suatu situasi secara berulang tanpa
mengarah pada penyelesaian masalah,
sedangkan reflection berkaitan dengan
upaya memahami permasalahan dan
mencari solusi (Treynor dkk., 2003 dalam
Stelmach-Lask dkk., 2024).

Rumination yang berlangsung secara
maladaptif dapat meningkatkan pemikiran

negatif, mengganggu pemecahan masalah,

serta berkaitan dengan depresi dan

p - ISSN: 2654-8496
e - ISSN: 2798-9321

http://ejurnal.univbatam.ac.id/index.php/zonapsikologi

kecemasan. Dalam penggunaan media
sosial, paparan terhadap pencapaian, gaya
hidup, dan kehidupan ideal orang lain juga
dapat membuat individu terus
mengevaluasi dan memikirkan informasi
yang dilihat (Gu dkk., 2022).

Salah satu proses yang dapat berkaitan
dengan munculnya rumination adalah
social comparison. Festinger (1954) dalam
(Putri & Istigomah, 2024) menjelaskan
social comparison sebagai kecenderungan
individu membandingkan sifat,
kemampuan, atau pendapat dirinya dengan
orang lain untuk mengevaluasi diri. Social
comparison mencakup dimensi ability,
yaitu perbandingan kemampuan atau
pencapaian, dan opinion, yaitu
perbandingan pandangan, nilai, atau
keyakinan. Instagram menyediakan
berbagai informasi yang memungkinkan
individu melakukan perbandingan tersebut
secara mudah, terutama dengan teman
sebaya yang dianggap lebih relevan

dengan  kehidupan  mereka.  Social
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comparison yang dilakukan  secara
berulang, khususnya ketika individu
berfokus pada kesenjangan antara kondisi
dirinya dan orang lain, dapat mendorong
munculnya pikiran berulang mengenai
kekurangan diri maupun pencapaian orang
lain.

Hal ini sejalan dengan Flett dkk. (2024)
yang menemukan bahwa rumination
berkorelasi  positif dengan orientasi
perilaku social comparison. Individu
dengan tingkat rumination yang tinggi
cenderung mengalami distress, depresi,
dan ketakutan terhadap evaluasi negatif,
serta  kelelahan emosional.  Artinya,
semakin seseorang sering merenungi
perilaku social comparison, semakin besar
pula kemungkinan mereka mengalami
tekanan psikologis (Flett dkk., 2024).
Dengan demikian, social comparison
menjadi salah satu faktor yang relevan
untuk dikaji dalam kaitannya dengan
rumination pada dewasa muda pengguna

Instagram.
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Meskipun penelitian terdahulu telah
menunjukkan keterkaitan antara social
comparison dan rumination, penelitian
yang secara khusus menguji pengaruh
social comparison terhadap rumination
pada dewasa muda pengguna Instagram di
mahasiswa

Indonesia, Khususnya

Universitas Riau  Kepulauan, masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh
social comparison terhadap rumination
pada dewasa muda pengguna Instagram di
Universitas Riau Kepulauan.
TUJUAN PENELITIAN

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengatahui pengaruh social comparison
terhadap rumination pada dewasa muda

pengguna Instagram di Universitas Riau

Kepulauan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif non-eksperimental dengan studi
regresi sederhana. Studi regresi dalam

penelitian  kuantitatif adalah  metode
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statistik yang digunakan untuk mengetahui
hubungan serta sejauh mana variabel
independen mempengaruhi  variabel
dependen (Iba, 2024).

Penelitian dilaksanakan di Universitas
Riau Kepulauan pada Maret-Mei 2026.
Populasi  penelitian  berjumlah  3.594
mahasiswa Sl Universitas Riau
Kepulauan. Sampel dipilih menggunakan
teknik non-probability sampling dengan
pendekatan snowball sampling, dengan
kriteria mahasiswa berusia 18-25 tahun,
pengguna Instagram, dan bersedia menjadi
responden. Berdasarkan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan 5%, diperoleh
kebutuhan ~ sampel  sebanyak 360
responden, sedangkan  data  yang
memenuhi Kriteria dan dianalisis berjumlah
342 responden.

Variabel  penelitian  terdiri  atas
rumination sebagai variabel dependen dan

social comparison sebagai variable

independen. Data dikumpulkan secara
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online menggunakan Google Forms
melalui tiga instrumen, yaitu Ruminative
Response Scale (RRS-10) untuk mengukur
rumination menurut Nolen-Hoeksema dkk
(2008) dan lowa-Netherlands Comparison
Orientation Measure (INCOM) untuk
mengukur social comparison menurut
Buunk & Gibbons (2005). Setelah uji
validitas, diperolen 10 aitem valid pada
INCOM dan 10 aitem pada RRS-10.
Kedua instrumen memiliki reliabilitas yang
memadai dengan nilai Cronbach’s Alpha
masing-masing sebesar 0,781 dan 0,824.
Analisis data dilakukan menggunakan IBM
SPSS Statistics 27, meliputi statistik
deskriptif, uji asumsi, dan analisis regresi

sederhana.

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini melibatkan 342
mahasiswa S1 di Universitas Riau

Kepulauan yang memenuhi  kriteria

penelitian.

Tabel 1. Data Demografi
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Detail Data Demografi Kategori N %
18-21 Tahun 232 67,8%
Usia 22-25 Tahun 110 32,2%
Jumlah 342 100%
Laki-laki 98 28,7%
Jenis Kelamin Perempuan 244 71,3%
Jumlah 342 100%
2 91 26,2%
4 88 25,7%
Semester 6 101 29,5%
8 62 18,1%
Jumlah 342 100%
Bekerja 147 43%
Status Pekerjaan Tidak Bekerja 195 57%
Jumlah 342 100%
Jarang 19 5,6%
. Kadang-kadang 76 22,2%
Mengzzbrgliss ﬁ:g[ggram Sering 135 39,5%
Sangat Sering 112 32,7%
Jumlah 342 100%

Berdasarkan karakteristik responden, bekerja (57,0%), serta menggunakan

mayoritas berusia 18-21 tahun (67,8%), Instagram  dengan  frekuensi  sering

berjenis kelamin perempuan (71,3%), (39,5%).

berada pada semester 6 (29,5%), tidak

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Sid. Deviation
Rumination 342 12 50 33.68 6.177
Social Comparison 342 16 48 32.82 5.330
Total 342
Hasil analisis  statistik  deskriptif Sementara itu, social comparison memiliki
menunjukkan bahwa rumination memiliki nilai minimum 16, maksimum 48, mean
nilai minimum 12, maksimum 50, mean 32,82, dan standar deviasi 5,330.

33,68, dan standar deviasi 6,177.

Tabel 3. Kategorisasi Variabel Penelitian
Variabel Kategorisasi Frekuensi Persentase (%)
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Rumination Rendah 50 14,6 %
Sedang 238 69,6%
Tinggi 54 15,8%
Social Comparison Rendah 52 15,2%
Sedang 224 65,5%
Tinggi 66 19,3%

Berdasarkan kategorisasi skor variabel

rumination, sebanyak 50 responden
(14,6%) berada pada kategori rendah, 238
responden (69,6%) berada pada kategori
sedang, dan 54 responden (15,8%) berada
pada kategori tinggi. Dengan demikian,
sebagian besar responden penelitian
memiliki tingkat rumination pada kategori

sedang. Sementara itu, untuk variabel

social comparison, sebanyak 52 responden
(15,2%) berada pada kategori rendah, 224
responden (65,5%) berada pada kategori
sedang, dan 66 responden (19,3%) berada
pada kategori tinggi. Dengan demikian,
sebagian besar responden penelitian
memiliki tingkat social comparison pada

kategori sedang.

Tabel 4. Uji Asumsi

Uji Indikator Hasil Keterangan
Normalitas Asymp. Sig. 0.200 Data terdistribusi normal
Linearitas Linearity <0.001 Hubungan bersifat linear
Deviation from 0.708

Linearity

Heteroskedastisitas Social comparison, 0.338 Tidak terjadi gejala
Sig heteroskedastisitas
hasil ~ uji  linearitas antara  social

Berdasarkan  hasil uji  normalitas

terhadap  residual,  diperoleh  nilai
signifikansi sebesar 0.200. Nilai tersebut
lebih besar dari 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa residual dalam model

regresi berdistribusi normal. Berdasarkan

comparison dan rumination, diperoleh
nilai signifikansi pada Linearity sebesar
0.000 (< 0.05) dan Deviation from
Linearity sebesar 0.708 (> 0.05). Nilai
signifikansi Linearity menunjukkan adanya

hubungan linear yang signifikan antara
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kedua variabel, sedangkan nilai Deviation
from Linearity menunjukkan tidak terdapat

penyimpangan yang signifikan  dari

hubungan linear. Hasil uji

heteroskedastisitas ~ menggunakan  uji
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nilai
signifikansi sebesar 0.338. Nilai tersebut
lebih besar dari 0,05, sehingga tidak

ditemukan gejala heteroskedastisitas pada

model regresi.

Glejser menunjukkan bahwa variabel
Tabel 5. Uji F (ANOVA)
Variabel Sum of df Mean = Sig.
Squares Square
Rergression 3073.484 1 3073.484  105.156 <0.001
Residual 9937.489 340 29.228 - -
Total 13010.974 341 - - -
Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai sebagai variabel dependen signifikan
F sebesar 105.156 dengan nilai signifikansi secara statistik. Dengan demikian, social
sebesar 0.000 (< 0.05). Hasil tersebut comparison secara simultan dalam model
menunjukkan bahwa model regresi yang regresi memiliki hubungan yang signifikan
melibatkan social comparison sebagai dengan rumination.
variabel independen dan rumination
Tabel 6. Uji T
Variabel B Beta t Sig.
Konstantan 15.187 - 8.315 <0.001
Social Comparison 0.563 0.486 10.255 <0.001

Hasil uji t menunjukkan bahwa social

comparison memiliki nilai  koefisien
regresi sebesar B = 0.563, koefisien beta
terstandar sebesar B = 0.486, nilai t =
10.255, dan signifikansi sebesar 0.000 (<

0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa

social comparison berpengaruh positif dan
signifikan terhadap rumination. Koefisien
regresi yang bernilai positif menunjukkan
bahwa peningkatan social comparison
diikuti oleh peningkatan rumination.
semakin

Dengan demikian,

tinggi
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Tingkat social comparison, maka semakin
tinggi pula tingkat rumination pada

responden penelitian.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
social comparison memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap rumination
pada mahasiswa yang termasuk ke dalam
rentang usia dewasa awal pengguna
Instagram. Hal ini terlihat dari hasil
analisis regresi dengan menggunakan
SPSS 27 yang menunjukkan nilai koefisien
sebesar 0.563 dengan nilai signifikansi
0.000 (p < 0.05). Nilai tersebut
menunjukkan bahwa social comparison
merupakan salah satu yang berperan dalam
meningkatkan kecenderungan rumination
pada individu. Artinya, semakin tinggi
kecenderungan individu untuk melakukan
social comparison dengan orang lain,
maka semakin besar pula kecenderungan

individu untuk mengalami rumination
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terhadap pengalaman, kekurangan, atau
permasalahan yang sedang dihadapi.
Kondisi ini menunjukkan bahwa proses
evaluasi diri melalui social comparison
dapat memengaruhi pola pikir individu
dalam merespons tekanan atau pengalaman
negatif. Kecenderungan ini juga dapat
relevan di kalangan mahasiswa, Yyang
menghadapi berbagai tuntutan akademik
dan pribadi selama masa studi mereka,
termasuk menyelesaikan tugas
perkuliahan, memenuhi harapan akademik,
serta mempersiapkan peluang Kkarier di
masa depan atau melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi (Amelia dkk.,
2025).

Temuan ini menunjukkan bahwa proses
evaluasi diri melalui social comparison
tidak hanya memengaruhi cara individu
menilai dirinya sendiri, tetapi juga dapat
memengaruhi bagaimana individu
memproses pengalaman negatif yang

dialaminya. Sesuai dengan teori social

comparison yang dikemukakan oleh
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Festinger (1954) dalam N. Fakhri (2017),
individu  memiliki  kebutuhan  untuk
mengevaluasi kemampuan dan pendapat
yang dimilikinya. Ketika standar objektif
tidak  tersedia, individu cenderung
menggunakan orang lain sebagai acuan
untuk menilai dirinya sendiri (N. Fakhri,
2017). Dalam proses tersebut, individu
sering melakukan comparison dengan
orang yang dianggap memiliki
karakteristik serupa, dan terutama pada
upward comparison, individu dapat
mengalami perasaan tertinggal, iri, rendah
diri, maupun ketidakpuasan terhadap
dirinya ketika merasa tidak mampu
mencapai standar yang dimiliki orang lain
(N. Fakhri, 2017).

Kondisi tersebut menjadi semakin
relevan pada penggunaan media sosial
seperti Instagram yang memungkinkan
individu terus-menerus terpapar pada
pencapaian, penampilan, maupun

pengalaman orang lain. Penelitian oleh

Fakhri, Irdianti, dan Rukhmana pada
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pengguna Instagram menunjukkan bahwa
social comparison berpengaruh signifikan
terhadap presentasi diri, di mana individu
merasa terdorong untuk memenuhi bahkan
melampaui standar yang dibentuk melalui
unggahan orang lain. Hal ini menunjukkan
bahwa  aktivitas  bermedia  sosial
memperkuat kecenderungan evaluasi diri
berbasis perbandingan sosial (N. F. Fakhri
& Rachim, 2025).

Dalam konteks rumination, Watkins
dan Roberts (2020) menjelaskan bahwa
individu cenderung mengalami rumination
ketika menyadari adanya kesenjangan
antara kondisi dirinya saat ini dengan
standar atau tujuan yang diharapkan (goal
discrepancies). Ketika individu terus-
menerus berfokus pada perbedaan antara
diri aktual dan diri ideal, seperti merasa
tertinggal, kurang berhasil, atau tidak
sebaik orang lain, pikiran tersebut dapat
berkembang menjadi rumination, sulit
dihentikan, dan memperkuat penilaian

negatif terhadap diri sendiri (Watkins &
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Roberts, 2020). Dengan demikian, proses
social comparison dapat menyediakan
konten atau bahan utama yang kemudian
diproses  secara  berulang  melalui
rumination.

Hal tersebut didukung oleh Flett dkk.
(2024) yang mengembangkan konsep
social comparison rumination, yaitu
bentuk rumination yang secara khusus
berfokus pada bagaimana individu
memandang dirinya dibandingkan dengan
orang lain. Individu dengan tingkat social
comparison rumination tinggi cenderung
terus-menerus  memikirkan  bagaimana
dirinya dibandingkan dengan orang lain,
dan kondisi ini berhubungan dengan
depresi, kecemasan, burnout, serta
ketakutan terhadap evaluasi negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa social comparison
dapat menjadi sumber utama munculnya
pola pikir ruminatif yang maladaptif (Flett
dkk., 2024).

Dengan demikian, hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa social comparison
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tidak hanya berfungsi sebagai proses

evaluasi diri, tetapi juga dapat menjadi
salah satu pemicu terbentuknya pola
berpikir rumination pada mahasiswa
dewasa awal pengguna Instagram.
Perasaan tertinggal, iri, tidak puas terhadap
diri sendiri, maupun kesenjangan antara
kondisi diri dengan standar yang dimiliki
orang lain dapat menjadi bahan pemikiran
yang terus diproses secara berulang,
sehingga meningkatkan kecenderungan

rumination pada individu.
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